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Abstrak 

Permasalahan kulit yang sangat menggangu penampilan setiap orang ialah masalah 

jerawat. Maka dari itu, untuk mengatasi masalah jerawat pada wajah yaitu dengan 

menggunakan produk kosmetik khusus jerawat. Facial wash merupakan sabun pembersih 

wajah yang ringan dan lembut dan merupakan altenatif anti jerawat yang praktis 

penggunaanya. Salah satu bahan alami yang bisa digunakan untuk facial wash adalah 

tumbuhan sereh wangi (cymbopongon nardus L). Sereh wangi dimanafaatkan sebagi 

antibakteri dan memiliki antioksidan seperti flavonoid dan vitamin C. Tujuan dari 

penelitian adalah untuk mengetahui a). proses pembuatan facial wash dari ekstrak sereh 

wangi untuk perawatan kulit wajah berjerawat, b) untuk mengetahui kelayakan facial 

wash dari ekstrak sereh wangi dilihat dari uji laboratorium (flavonoid, vitamin C, uji pH, 

dan uji tinggi busa), c) untuk mengetahui kelayakan facial wash dari ekstrak sereh wangi 

dilihat dari uji organoleptik (tekstur, aroma, dan warna) , d) untuk mengetahui kelayakan 

facial wash dari ekstrak sereh wangi dilihat dari uji hedonik (kesukaan panelis). Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan eksperimen, variabel penelitian 

ini adalah variabel bebas (x) yaitu facial wash dan variabel terikat (Y) meliputi uji 

laboratorium (flavonoid, vitamin C, pH, dan tinggi busa), uji organoleptik (tekstur, aroma 

dan warna), dan uji hedonik (kesukaan panelis). Jenis data yang digunakan data primer 

dan sumber data observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik pengumpulan data 

dengan metode observasi, dokumentasi, dan metode kuesioner. Teknik analisis data 

digunakan yaitu uji kandungan, uji pH, uji tinggi busa, uji organoleptik, dan uji hedonic 

membutuhkan 15 orang panelis yaitu 3 orang panelis dosen, 2 orang panelis industri 

kecantikan, dan 10 orang mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dengan metode persentase. 

Hasil penelitian dari keseluruhan 3 sediaan facial wash dilihat dari uji laboratorium 

skrinning fitokimia pada kandungan flavonoid memiliki hasil negatif pada F1 dan positif 

pada F2,F3. Pada kandungan vitamin C memiliki hasil positif pada F1,F2,F3. Hasil uji 

pH pada sediaan F1=2,5 F2=3,5 dan F3=4. Hasil tinggi busa pada sediaan F1=0,6cm, 

F2=1,4cm, dan F3=1,7cm. Pada keseluruhan hasil dari sediaan dilihat dari uji 

laboratorium dan uji organoleptik F1 yang terbaik, namun dilihat dari uji hedonik F2 yang 

disukai oleh panelis. Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat 

menambahkan bahan yang bisa menstabilkan pH. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini di Indonesia tingkat polusi udara sangat tinggi sehingga memberikan efek 

buruk pada tubuh terutama pada kulit, sehingga pada masa sekarang kesehatan kulit 

menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi setiap orang. Salah satu permasalahan 

kulit yang sangat menggangu penampilan setiap orang ialah masalah jerawat (Aqsa et 

al.,2016). Jerawat ialah penyakit permukaan kulit yang muncul pada saat kelenjar minyak 

terlalu aktif sehingga pori-pori kulit menjadi tersumbat oleh timbunan lemak yang berlebih 

sehingga bakteri penyebab jerawat tumbuh didalamnya, bakteri tersebut ialah 

Propionibacterium acnes (Anggita, Rahmi.,2015). Propionabcterium acnes merupakan 

flora normal kulit terutama di wajah yang pertumbuhannya relatif lambat, dan merupakan 

bakteri gram positif anaerob, namun dihubungkan sama kondisi kulit (Rusli et al,2016). 

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang sering terjadi pada usia remaja sampai 

dewasa dengan memiliki ciri-ciri timbulnya bintik-bintik, pada daerah wajah, leher, dada, 

dan punggung (Jain,2004). 

Sereh wangi (Cymbopongon Nardus L) adalah salah satu tumbuhan yang bisa 

dimanfaatkan sebagai antibakteri dan merupakan tanaman rempah yang banyak 

manfaatnya dalam bidang kosmetik kecantikan. Salah satu pemanfaatan tumbuhan sereh 

wangi sebagai kosmetik dalam bentuk minyak atsiri sereh yang memiliki kandungan 

sitroneal 32% sampai 45% yang bisa mengobati gatal dan jerawat (Bota et al.,2015). 

Tumbuhan sereh wangi juga memiliki aktivitas antioksidan seperti flavonoid, polifenol, 

alkaloid, lignin, terpenoid, karotenoid, dan lain-lain (Promila dan Madan,2018). 

Tumbuhan sereh wangi juga memiliki vitamin penting seperti vitamin A, vitamin B2, 

vitamin B3 dan vitamin C (Jalaluddin et al.2019). Menurut penelitian sebelumunya 

Winato (2019), dan penelitian Yuliani (2015), tumbuhan sereh wangi mampu 

menghambat aktivitas bakteri propionibacterium acnes, dan tumbuhan sereh wangi juga 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus yang juga merupakan 

bakteri timbulnya jerawat. 

Selain dalam bentuk minyak atsiri sereh berdasarkan kandungannya yang diuraikan 

diatas, sereh wangi juga dapat dimanfaatkan sebagai kosmetika, menurut penelitian 

Siregar (2020) dan penelitian Suwarni (2017) menyatakan bahwa sereh wangi juga bisa 

dimanfaatkan sebagai kosmetika seperti dijadikan sebagai toner wajah dan dijadikan 

sebagai produk pembersih seperti sabun cair dan sabun batang, namun belum ada 

penelitian tentang pemanfaatan sereh wangi sebagai sediaan pembersih wajah (facial 

wash). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019:17), pendekatakan kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu. Pengambilan data mengguakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimen dengan tujuan mendapatkan hasil alamiah dan 

benar dengan cara diuji. 
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Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa eksperimen ialah suatu penelitian 

yang digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. Penelitian eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kandungan flavonoid dan vitamin C dari sereh wangi serta uji PH, uji tinggi 

busa dan untuk mengetahui kualitas facial wash dilihat dari tekstur, aroma, dan warna, 

dan kesukaan panelis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Skrinning Fitokimia 

Sampel facial wash ekstrak sereh wangi diuji di Laboratorium dengan tujuan untuk 

mengetahui kandungan flavonoid, dan vitamin C pada facial wash ekstrak sereh wangi. 

Hasil yang diperoleh dari uji laboratorium tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil skrinning fitokimia 

No 
Jenis 

pemeriksaan 

Hasil 
Preaksi 

dokumentasi 

F1 F2 F3 

 

1 Flavonoid -(negatif) +(positif) +(positif) 

Serbuk 

Mg dan 

Hcl 

2 Vitamin C +(positif) +(positif) +(positif) Iodium 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat dari uji skrinning fitokimia yang 

menunjukan hasil sampel F1 yang ditetesi preaksi serbuk Mg dan Hcl berubah menjadi 

putih maka menunjukan F1 negatif mengadung flavonoid, sedangkan pada F2 dan F3 

saat ditetesi preaksi sebuk Mg dan Hcl berubah warna merah dan terbentuknya buih 

maka F2 dan F3 positif mengandung flavonoid. Sampel F1, F2, dan F3 ditetesi pereaksi 

iodium, jika warna pereaksi iodium menghilang dan kembali normal maka sampel F1, F2, 

dan F3 positif mengandung vitamin C. 

 

b. Uji pH 

Facial wash ekstrak sereh wangi memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat 

pH pada facial wash ekstrak sereh wangi. Hasil uji pH yang diperoleh yaitu: 
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Tabel 2. Hasil uji pH 

No Formulasi 
Rentang pH 

kulit 

Rentang 

pH yang 

didapat 

Gambar Keterangan 

1 F1 4,5 – 6,5 2,5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada F1 menunjukan 

pH 2,5 ini 

menujukan bahwa 

F1 belum memiliki 

rentang pH yang 

baik bagi kulit 

wajah. 

2 F2 4,5- 6,5 3,5 

Pada F2 menunjukan 

pH 3,5 juga belum 

memiliki rentang pH 

yang baik bagi kulit 

wajah. 

3 F3 4,5 – 6,5 4 

Pada F3 menunjukan 

bahwa pH 4, juga 

belum memiliki rentang 

pH yang baik bagi 

kulit wajah. 

 

Bedasarkan pada tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa F1, F2, dan F3 tidak 

memiliki pH yang baik bagi kulit wajah. Tujuan pengukuran pH adalah untuk mengetahui 

apakah sediaan yang dihasilkan dapat diterima bagi kulit atau tidak. Apabila sediaan 

terlalu asam maka dapat membuat kulit iritasi, dan jika terlalu basa makan akan membuat 

kulit menjadi kering. 

c. Uji tinggi busa 

Tinggi busa diukur dengan cara melarutkan sediaan kedalam air, kemudian 

dilakukan pengadukan dengan vortex selama kurang lebih 2 menit, tinggi busa yang 

terbentuk lalu dikur. Hasil dari uji tinggi busa yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil uji tinggi busa 

No Formula 
Tinggi  

busa 
Dokumentasi Keterangan 

1 F1 0,6cm 

 

 

F1 dengan 

konsentrasi 

ekstrak 1gr 

memiliki 

tinggi busa 

yaitu 0,6cm 
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2 F2 1,4cm 

 

 

F2 dengan 

konsentrasi 

ekstrak 4gr 

memiliki 

tinggi busa 

1,4 cm 

3 F3 1,7 cm 

 

 

F3 dengan 

konsentrasi 

ekstrak 6gr 

memiliki 

tinggi busa 

1,7cm. 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa pada formulasi 1 dengan konsentrasi 

ekstrak 1gr memiliki tinggi busa yaitu 0,6 cm, formulasi 2 dengan konsentrasi ekstrak 4gr 

memiliki tinggi busa 1,4cm, dan pada formulasi 3 dengan konsentrasi 6gr memiliki 

tinggi busa 1,7 cm. Menurut Dewi (2013), kemampuan mengahasilkan busa yang baik 

didapatkan karena adanya kandungan sodium lauryl sulfat sebagai foaming agent. Sodium 

lauryl sulfat ialah surfaktan anion yang biasa ada dalam produk pembersih dan memiliki 

kemampuan yang bisa menghasilkan busa. 

 

2. Hasil Uji Organoleptik Facial Wash Ekstrak Sereh Wangi 

a. Hasil uji organoleptik tekstur 

Hasil uji organoleptik tekstur dari sediaan facial wash dari ekstrak 

sereh wangi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil uji organoleptik tekstur 

Tekstur Skor Perhitungan F1 Perhitungan F2 Perhitungan F3 

Tidak 

Kental 
1 (0/15)*100 - (0/15)*100 - (13/15)*100 87% 

Kurang 

Kental 
2 (5/15)*100 33% (5/15)*100 33% (2/15)*100 13% 

Kental 3 (10/15)*100 67% (10/15)*100 67% (0/15)*100 - 

Sangat 

Kental 
4 (0/15)*100 - (0/15)*100 - (0/15)*100 - 
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Tekstur facial wash 
 

0,8 

0,6 

0,4 

0,2 

 

Tidak kental 
Kurang 
kental 

33% 

33% 

13% 

Kental 

F1 

F2 

F3 

 

 

87% 

67% 

67% 

 

Sangat 
kental 

0 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukan hasil organoleptik tekstur dari 3 sediaan 

formulasi mendapatkan hasil yang berbeda, bahwa pada F1 33% panelis menyatakan 

bahwa facial wash ekstrak sereh wangi bertekstur kurang kental, 67% panelis menyatakan 

bahwa facial wash ekstrak sereh wangi bertekstur kental, pada F2 33% panelis 

menyatakan facial wash ekstrak sereh wangi bertekstur kurang kental, 67% panelis 

menyatakan facial wash ekstrak sereh wangi bertekstur kental, serta pada F3 87% panelis 

menyatakan bahwa facial wash ekstrak sereh wangi bertekstur tidak kental, 13% 

menyatakan facial wash ekstrak sereh wangi bertektur kurang kental. Hasil dari uji 

organoleptik bentuk bisa dilihat pada diagram berikut: 

Gambar 1. Diagram tekstur 

 

b. Hasil uji organoleptik aroma 

Hasil dari uji organoleptik aroma facial wash dari ekstrak sereh wangi dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil uji organoleptik aroma 

Aroma Skor Perhitunggan F1 Perhitungan F2 Perhitungan F3 

Tidak 

beraroma 

khas sereh 

wangi 

1 (0/15)*100 - 
(9/15)*10

0 
60% (1/15)*100 7% 

Kurang 

beraroma 

khas sereh 

wangi 

2 (5/15)*100 33% 
(6/15)*10

0 
40% (5/15)*100 33% 

Beraroma 

khas sereh 

wangi 

3 (10/15)*100 67% 
(0/15)*10

0 
- (9/15)*100 60% 
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Sangat 

beraroma 

khas sereh 

wangi 

4 (0/15)*100 - 
(0/15)*10

0 
- (0/15)*100 - 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat ditunjukan hasil uji organoleptik aroma dari 3 

sediaan formulasi mendapatkan hasil yang berbeda, pada F1 33% panelis menyatakan 

bahwa facial wash ekstrak sereh wangi kurang beraroma khas sereh wangi, 67% panelis 

menyatakan bahwa facial wash ekstrak sereh wangi beraroma khas sereh wangi, pada F2 

60% panelis menyatakan bahwa facial wash ekstrak sereh wangi tidak beraroma khas 

sereh wangis, 40% panelis menyatakan facial wash ekstrak sereh wangi kurang beraroma 

khas sereh wangi, serta pada F3 7% panelis menyatakan bahwa facial wash ekstrak sereh 

wangi tidak beraroma khas sereh wangi, 33% panelis menyatakan bahwa facial wash 

esktrak sereh wanngi kurang beraroma khas sereh wangi dan 60% panelis menyatakan 

bahwa facial wash sereh wangi beraroma khas sereh wangi. Hasil uji organoleptik 

aroma bisa dilihat pada diagram berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Aroma 

c. Hasil uji organoleptik warna 

Hasil uji organoleptik warna dari sediaan facial wash dari ekstrak sereh wangi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil uji organoleptik warna 

Warna Skor Perhitungan F1 Perhitunggan F2 Perhitunggan F3 

Bening 1 (0/15)*100 - (0/15)*100 - (0/15)*100 - 

Hijau  

kekuningan 
2 (0/15)*100 - (0/15)*100 - (0/15)*`100 - 

Hijau 

pekat 
3 (0/15)*100 - (14/15)*100 93% (14/15)*100 93% 

Hijau 

kecokelatan 
4 (15/15)*100 100% (1/15)*100 7% (1/15)*100 7% 
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Berdarkan tabel diatas dapat ditunjukan hasil uji organoleptik warna dari 3 sediaan 

formulasi menjukan hasil yang berbeda, pada F1 100% panelis menyatakan bahwa facial 

wash ekstrak sereh wangi berwarna hijau kecokelatan. Sedangkan pada F2 dan F3 

menunjukan hasil yang sama yaitu 93% panelis menyatakan bahwa facial wash ekstrak 

sereh wangi berwarna hijau pekat, 7% panelis menyatakan bahwa facial wash ekstrak 

sereh wangi berwarna hijau kecokelatan. Hasil uji organolepik warna bisa dilihat pada 

diagram berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Warna 

d. Hasil Uji Hedonik / Kesukaan panelis 

Hasil uji hedonik pada sediaan facial wash ekstrak sereh wangi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Hedonik 

Kesukaan 

panelis 
skor Perhitungan F1 Perhitunggan F2 Perhitungan F3 

Tidak 

Suka 
1 (0/15)*100 - (0/15)*100 - (0/15)*100 - 

Kurang 

Suka 
2 (4/15)*100 27% (3/15)*100 20% (9/15)*100 60% 

Suka 3 (11/15)*100 73% (8/15)*100 53% (6/15)*100 40% 

Sangat 

Suka 
4 (0/15)*100 - (4/15)*100 27% (0/15)*100 - 

Berdasarkan pada tabel diatas ditunjukan hasil uji hedonik atau kesukaan 

panelis dari 3 sediaan formulasi menunjukan hasil yang berbeda. Pada F1 27% panelis 

menyatakan kurang suka terhadap facial wash ekstrak sereh wangi, 73% panelis 

menyatakan suka terhadap facial wash ekstrak sereh wangi. Pada F2 20% panelis 

menyatakan kurang suka terhadap facial wash ekstrak sereh wangi, 53% panelis 

menyatakan suka terhadap facial wash ekstrak sereh wangi,dan 27% panelis 

menyatakan sangat suka terhadap facial wash ekstrak sereh wangi. Serta pada F3 
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60% panelis menyatakan kurang suka terhadap facial wash ekstrak sereh wangi, 40% 

panelis menyatakan suka terhadap facial wash esktrak sereh wangi. Hasil uji hedonik 

dapat dilihat pada diagram berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Hedonik 

KESIMPULAN 

1. Pembuatan facial wash dimulai dari pembuatan ekstrak sereh wangi yang telah 

dikeringkan, lalu dihaluskan hingga membentuk simplisia, lalu melakukan proses 

maserasi, setelah itu melakukan penyaringan. Hasil penyaringan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator sampai kental. Dilanjutkan dengan tahap pembuataan 

sediaan dengan mencampurkan enam bahan kemudian dimasukan kedalam wadah 

facial wash. 

2. Kandungan zat flavonoid dapat di manfaatkan dalam sediaan facial wash karena 

didapatkannya hasil positif pada F2 dan F3, F1 negatif karena tingkatan konsentrasi 

ekstrak yang digunakan sedikit. Serta vitamin C dapat di manfaatkan dalam sediaan 

facial wash didapatkannya hasil yang positif pada F1, F2, dan F3. 

3. Kelayakan sediaan facial wash ekstrak sereh wangi dilihat dari uji laboratorium yaitu 

uji pH tidak layak karena memiliki pH dibawah 7, dan pada uji tinggi busa memiliki 

hasil yang stabil pada F1, F2, dan F3 karena tidak adanya batasan minimum atau 

maksimum pada uji tinggi busa. 

4. Kelayakan sediaan facial wash ekstrak sereh wangi dilihat dari uji organoleptik, 

menunjukan penilaian pada F1 dan F2 memiliki hasil yang sama yaitu bertekstur 

kental dan pada F3 memiliki hasil kurang kental. Aroma facial wash ekstrak sereh 

wangi pada F1 dan F3 memiliki hasil yang sama yaitu beraroma khas sereh wangi 

sedangkan pada F2 memiliki hasil tidak beraroma khas sereh wangi. Selanjutnya untuk 

warna facial wash ekstrak sereh wangi pada F1 memiliki hasil berwarna hijau 

kecokelatan dan pada F2 dan F3 memliki hasil yang sama yaitu warna hijau pekat. 

5. Kelayakan sediaan facial wash ekstrak sereh wangi dilihat dari uji hedonik (kesukaan 

panelis) menunjukan hasil bahwa pad F1 dan F2 panelis suka terhadap facial wash 

ekstrak sereh wangi dan pada F3 panelis kurang suka terhadap facial wash ekstrak 

sereh wangi.  

 

Hedonik 
0,8 
0,7 
0,6 
0,5 
0,4 
0,3 
0,2 
0,1 

 

Tidak suka 
Kurang 

suka

27% 

20% 

60% 

Suka 

F1 

F2 

F3 

 

 

 

73% 

53% 

40% 

Sangat 
suka

0 

27% 
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